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ABSTRAK

Hartik, NIM. 150301040 Pembimbing (I) Drs. Hj. Rustina N.M.Ag
Pembimbing (1) Nur Khozin, M.Pd.i Pembiasaan Shalat Dhuha Dalam Pembimaan
Akhlak Peserta Didik di MTs Al-Falah Desa Debowae Kecamatan Waelata
Kabupaten Buru Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah
dan Keguruan.

Pembinaan akhlak menjadi sangat penting mengingat perkembangan zaman
dan ilmu pengetahuan dan ilmu teknologi yang diiringi kebanyakan dengan cfek
negatif yang dibuktikan dengan fenomena-fenomena kesenjagan sosial dalam
kegiatan belajar-mengajar. [badah Shalat sangat ditekankan di lembaga pendidikan
Islam termasuk di MTs Al-Falah Desa Debowae Kecamatan Waclata Kabupaten
Buru, suasana yang sangat kondusif dalam lingkungan sekolah dan kekompakan
koordinasi antara guru dan pengkondisian semua peserta didik dalam menjalankan
progam shalat sunah dhuha merupakan upaya membentuk akhlak peserta didik yang
baik.

Rumusan masalah penelitian ini yaitu (1) Bagaimana pembiasaan Shalat

Sunnah Dhuha Dalam Pembinaan Akhlak Peseria Didik di MTs Al-Falah Desa
Debowae Kabupaten Buru. (2) Implikasi Pembiasaan Shalat Sunah Dhuha Dalam
Pembinaan Akhlak Peserta Didik Di MTs Al-Falah Desa Debowae Kabupaten Buru.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pembiasaan Shalat Sunnah Dhuha
Dalam Pembinaan Akhlak Peserta Didik di MTs Al-Falah Desa Debowae Kabupaten
Buru. (2) Implikasi Pembiasaan Shalat Sunnah Dhuha Dalam Pembinaan Akhlak
Peserta Didik 1 MTs Al-Falah Desa Debowae Kabupaten Buru.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode
sumber data diperoleh dari tiga macam sumber data yakni observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui reduksi data,
penyajian data dan verifikasi.

Hasil Penelitian dalam penelitian ini menunjukan bahwa (1) Pembiasaan
Shalat Sunah Dhuha Di MTs Al-Falah Desa Debowae Kabupaten Buru Yaitu Peserta
didik wajib Shalat Sunnah Dhuha berjamaah yang dilakukan dua kali dalam
seminggu yaitu pada hari Kamis dan Sabtu pagi jam 7:30-08:15 WIT peserta didik
lebih disiplin, dan (2) Tmplikasi Pembiasaan Shalat Sunnah Dhuha Di MTs Al-Falah
Desa Debowae Kecamatan Waelata Kabupaten Buru agar dapat meningkatkan
ketaqwaan kepada Allah, membentuk akhlakul karimah, memperkuat tali silaturahmi
antara guru dan peserta didik.

Kata Kunci: Pembiasaan Shalat Sunah Dhuha dalam pembinaan akhlak
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Akhlak adalah salah satu faktor yang menentukan derajat kelslaman dan
keimanan seseoang. Akhlak vang baik adalah cerminan baiknya akidah dan
syariat vang divakini seseorang. Buruknya akhlak merupakan indikasi buruknya
pemahaman seseorang terhadap aqgidah dan syariat.' Akhlak merupakan khasanah
intelektual muslim vang kehadirannya hingga saat ini semakin dirasakan, akhlak
sebagai pengawal dari pemandu perjalanan hidup ummat agar sclamat dunia
akhirat. Tidaklah berlebihan jika misi utama kepada rasulullah muhammad Saw
adalah untuk menyempumakan akhlak yang mulia.

Zaman sekarang adalah zaman modern, kehidupan kita dihadapkan pada
masalah moral akhlak vang cukup serius, berbagai kerusakan-kerusakan, baik
dalam lingkungan keluarga, masyarakat, sckolah maupun negara. Dan hal yang
lebih berbahava berbagai perilaku yang tidak mencerminkan akhlak yang mulia,
justru dilakukan oleh para generasi muda. Perilaku tersebut jika dibiarkan bisa
menghancurkan masa depan bangsa, banyak kejadian pencurian, pembunuhan
sclain itu kemajuan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi selain menawarkan
kemudahan dan kenvamanan hidup, juga membuka peluang kejahatan yang lebih

cangeih jika ilmu pengetahuan dan teknologi itu disalah gunakan.

' Abuddin Nata, Akblak Fasawaf, (Jakarta: PT Grafindo, 2000), him. 1.




Melihat tenomena seperti itu pembinaan akhlak sangat dibutuhkan bagi
generasi muda khususnya di sckolah untuk tampil dengan citra ibadah yang
kokoh, serta teguh (istiqgomah) di dalam menegaskan amal ma 'ruf nahi munkar,

Sebagaimana Firman Allah Q.5. Al-Haj (22): 41

3 T8 o8 555 sl Tosaly 85879 s LT 1,261 VT 3 24 o) ol
® 0 ks

Terjemahannya: (vaitu) orang-orang vang jika Kami teguhkan kedudukan

mereka di muka bumi niscaya dji]’i perbuatan yang mungkar; dan kepada

Allah-lah kembali segala urusan.”

Sekolah merupakan salah satu lingkungan yang memberikan pengaruh
besar dan menanamkan dan membina akhlak. Pembinaan akhlak adalah usaha
tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna
memperoleh hasil yang lebih baik.’

Pendidikan agama sebagai pendidikan yang menanamkan nilai-nilai moral
spiritual atau sering disebut dengan akhlak mulai dipertanyakan. Hal ini
menyangkul pendidikan agama terutama pendidikan agama [slam di sekolah atau
madrasah, vang dalam pelaksanaanya yang masith menujukan  berbagai
permasalahan yang kurang menyenangkan.” Oleh karena itu. sckolah perlu adanya
suatu program atau kegiatan yang dapat membantu dalam rangka uvsahanya
menigkatkan akhlak sesuai dengan pendidikan agama agar lebih baik.

Tujuan pendidikan agama Islam berupaya menjadikan manusia mencapai
keseimbangan pribadi secara menyeluruh. Ahli-ahli pendidikan Islam sependapat

bahwa tujuan akhir dgri pendidikan ialah tujuan moralitas dalam arti yang

[)cpﬂtermen Apama, Al-Owran dan Terfemabnya, (Jakarta: CV, Khatoda, 19940), hlm, 318,
]'_J-upm}qn:aa. Kammis Besar Boabasg Indapesia, (Jakarla; Balai Pustaka. 19000, him., 177,
"Humardi Tatapangarsa, Penganiar Kuliah Akfiak, (Surabaya: Bina limu, 2003), him. 8,




scbenarnya, bukanlah sekedar mengajarkan kepada anak-anak apa yang diketahui
mereka. tapi lebih dari itu yaitu menanamkan tadhilah.’

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin pesal seperti zaman sckarang ini, proses pendidikan tidak hanya melalui
pendidikan yang dilakukan meclalui tatap muka saja. Akan tetapi, bisa juga
dilakukan melalui pembiasaan scjak usia dini harus selalu mengajarkan anak
untuk taat beribadah dengan menjalankan Shalat yang wajib maupun yang sunah.
Kadang sebagai orang tua hanya bisa membimbing anak untuk taat beribadah
pada waktu di rumah saja tctapi pada saat di sekolah maka bimbingan akan
dilakukan oleh para pendidik. Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas, bahwa
Allah SWT menciptakan manusia hanya untuk beribadah kepada-nya.

Sebagaimana Firman dalam (.5, Ad-Dezariat (31): 56

Bosi V) ) G s s

Terjemahannya: dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada—Ku_"

Ibadah merupakan upaya mendekatkan diri kepada Allah yang maha suci
vang dapat didekati kecuali oleh yang suci. Diakui oleh para ulama dan para
peneliti atau pakar, bahwa salah satu ibadah yang sangat penting dalam Islam
adalah Shalat. Shalat memiliki kedudukan istimewa baik dilihat dari cara
memperoleh perintahnya yang dilakukan secara langsung, kedudukan shalat itu

sendiri dalam agama maupun dampak atau fadilahnya.

M. Athiyah Al-Abrasyi. Dasar-fasar Pondok Pendidikan fsfam, (Cet. V11: Jakarta: 13ulan
Bintang 19493}, him. 104,
“IDepartemen Agama, Aj-Qur ‘an dan Terjemahnyg. (Jakarta: CV Khatodg, 1900), him. 862.




Ibadah Shalat dalam garis besarnya, dibagi dalam dua jenis, yaitu:
pertama, Shalat yang difardukan, dinamai Shalat maktubah dan yang kedua,
Shalat vang tidak difardhukan, dinamai Shalat Sunah.” Shalat Sunnah ialah Shalat
vang dianjurkan kepada orang mukallal’ untuk mengerjakannya sebagai tambahan
bagi Shalat Fardu, tetapi tidak diharuskan. disyariatkan untuk menambal
kekurangan vang mungkin terjadi pada Shalat-Shalat Fardhu disamping karena itu
mengandung keutamaan yang tidak terdapat pada ibadah yang lain.

Shalat Sunnah Dhuha merupakan salah satu diantara Shalat-Shalat Sunnah
yang sangat dianjurkan oleh Rasulullah Saw. Banyak penjelasan para ulama,
bahkan keterangan Rasulullah Saw yang menyebutkan berbagai keutamaan dan
keistimewaan Shalat Sunnah Dhuha bagi mereka yang mclaksanakannya.
Sebagaimana vang kita ketahui, bahwa manusia tidak hanya terdiri dari dimensi
lahirlah [isik dan psikis saja serta merasa cukup dengan terpenuhinya kebutuhan-
kebutuhan ini tentunya akan menyebabkan ketidak seimbangan dalam arti kita,
karcna cara scperti itu tidak dapat memenuhi kebutuhan kita secara keseluruhan.’
yang sifatnya perintah dan dilarangan. Namun pendidikan akhlak dalam
membentuk jiwa diatas aspek-aspek keutamaan yang bisa membawa hasil sangat
memerlukan waktu vang cukup dan pengolahannya yang lerus-menerus. Oleh
karena seorang pendidik harus mampu memberi tauladan yang baik, karcna orang-
orang jahat tidak memberi pengaruh yang baik pada jiwa orang-orang disekitar.’

Namun pendidikan akhlak yang paling penting adalah pembiasaan yang dilakukan

"Tengku M. Habsyi, Ash-Shiddeqy. Pedoman Shalat, {Semarang: Pustaka Rizki, 2001),
hlm. 287.

8 7czen Zainal Alim. The Power Of shalat Diuha, (Jakarta: Quantum Media, 20083, him,
03,

"W, Al-Ghazali, Akkfak Seorang Mustin, (semarang: Wicaksana 1992), hlm, 30,




sejak kecil berlangsung secara terus-menerus, karena akhlak yang baik tidak dapat
dibentuk hanya dengan pelajaran. larangan ataupun intruksi, tetapi harus disertai
dengan contoh teladan vang baik dan nyata (wswarem hasanah) di sinilah orang
tua memegang peran yang sangat dominan,'”

Membina akhlak merupakan bagian yang sangat penting dalam tujuan
pendidikan Nasional. Sebagaimana tercantum dalam undang-undang No. 20
l'ahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang menyatakan: Tujuan
pendidikan Nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa.
berakhlak mulia, schat, berilmu. cakap, kreatit, mandiri dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab."’

Mengenai masalah akhlak yang sangat urgen untuk dibicarakan, yaitu
mengingat akhlak vang sangat berpengaruh terhadap perbuatan-perbuatan yang
lainnya. Karena martabat suatu bangsa ditentukan oleh generasi muda. Akhlak
merupakan romantika atau suatu kehidupan yang harus dimiliki oleh sctiap
manusia, sehingga manusia itu berbeda dengan mahluk yang lain yang dikaruniai
olch Allah yaitu akal vang digunakan untuk membedakan antara yang hak dan
yang batil.

Dan untuk perlu memotivasi anak berprilaku baik, maka pendidikan
Agama Islam mempunyai berbagai bentuk kegiatan, selain proses belajar

mengajar di dalam kelas, perlu menambah pendidikan agama salah satunya yaitu

"Aminuddin dkk, Pendiditan Apuma fsfam Untuk Perguruan Tinggi Umum. (Bogor:
Cihalia Indonesia, 2005), hlm. 157.

“{:ndangvundang. Nomor 20 Toahun 2003 Tenlang Sivtem Pendidikan Nasional, (Jakarta:
Sliar Gralika. 2013), hlm. 7.



bentuk kegiatan tersebut yang telah dilakukan oleh MTs Al-I'alah Desa Debowae
Kecamatan Waelata Kabupaten Buru, dalam mewujudkan perilaku keagamaan
budi pekerti peserta didiknva adalah dengan cara Shalat Sunnah Dhuha
berjamaah. Hal ini bisa dilakukan karcna setelah dilihat dan dirasakan oleh pihak-
pihak pendidik, bahwa pendidikan agama Islam dirasa belum cukup hanya
disampaikan dengan penyajian materi di kelas saja, seperti kegiatan belajar-
mengajar semata. Oleh karena itu, Kebiasaan melakukan Shalat Sunnah Dhuha
schelum  melakukan  kegiataan belajar mengajar merupakan upaya dalam
mewujudkan pondasi anak yang shaleh dan unggul. fakta tersebut maka peneliti
merasa leknik untuk melakukan peneliti dengan judul “Pembiasaan Shalat Sunnah
Dhuha Dalam Pembinaan Akhlak Peserta didik Di M'Ts Al-Falah Desa Debowac
Kecamatan Wacelata Kabupaten Buru™,
B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini yang dibahas oleh peneliti adalah pembiasaan Shalat
Sunnah Dhuha dalam pembinaan akhlak peserta didik di MTs Al-Falah Desa
Debowae Kecamatan Waelata Kabupaten Buru dan Implikasi Pembiasaan Shalat
Sunnah Dhuha dalam Pembinaan akhlak peserta didik di M'Ts Al-Falah Desa
Debowae Kecamatan Waelata Kabupaten Buru.
C. Rumusan Masalah

Setiap pelaksanagn penglitian pada dasarnya dimulai dari sesuatu yang
dianggap sebagai permasalahan vang perlu dicari jawabannya. Berdasarkan latar

belakang maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu;




I. Bagaimana pembiasaan Shalat Sunnah Dhuha dalam pembinaan akhlak
peserta didik di MTs Al-Falah Desa Debowae Kecamatan Waelata
Kabupaten Buru?

2. Bagaimana Implikasi pembiasaan Shalat Sunnah  Dhuha terhadap
pelaksanaan Shalat Sunnah Dhuha dalam pembinaan akhlak peserta didik
di MTs Al-Falah Desa Debowae Kecamatan Waelata Kabupaten Buru?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
. Tujuan Penelitian untuk mengetahui
a. Pembiasaan Shalat Sunnah Dhuha dalam pembinaan akhlak peserta didik
di MTs Al-Falah Desa Debowae Kecamatan Waelata Kabupaten buru.
b. Implikasi pcmbiasaan Shalat Sunnah Dhuha terhadap pelaksanaan Shalat
Sunnah Dhuha dalam pembinaan akhlak peserta didik di MTs Al-Falah
Desa Debowae Kecamatan Waclata Kabupaten Buru.
2. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan penclitian ini adalah sebagai berikut:

a. Diharapkan dapat menjadi masukan khususnya bagi sebuah lembaga
pendidikan dalam pelaksanaan kegiatan Shalat Sunnah Dhuha terhadap
pembentukan akhlak peserta didik.

b. Sebagai pembiasaan kegiatan Shalat Sunnah Dhuha berjamaah terhadap
pembinaan akhlak peserta didik di MTs Al-Falah Desa Debowae

Kecamatan Waelata Kabupaten Buru,




L.

Sebagai altlernative solusi serta langkah pembinaan dan peningkatan
mutu pendidikan MTs Al-Falah Desa Debowae Kecamatan Waelala

Kabupaten Burw.

E. Kegunaan Penelitian

1.

Kegunaan Praktis

.

Bagi MTs Al-Falah Debowae

Hasil penclitian ini bagi MTs Al-Falah Decsa Debowae Kabupaten
Buru, dapat digunakan untuk acuan dalam rangaka meningkatkan
kualitas |badah Shalat Sunnah Dhuha.

Ragi Guru

Hasil penelitian bagi guru ini dapat diguanakan untuk mengetahui
pembiasaan  Shalat Sunnah Dhuha peserta didik serta sebagai
sumbangan pemikiran yang kiranya dapat dipakai scbagai
pertimbangan dalam upaya meningkatkan akhlak peserta didik .

Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan
bagi masyarakat dalam berpartisipasi dalam meningkatkan pembinaan
akhlak anak dengan melaksanakan Shalat Sunnah Dhuha.

Bagi peserta didik

Hasil penelitian ini bagi peserta didik dapat digunakan sebagai temuan
untuk memacu semangat peserta didik dalam meclakukan aktititas
Ibadah, agar memiliki bekal ilmu pengetahuan agama untuk masa yang

akan datang.




2. Kegunaan Teroritis

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan dalam bidang pendidikan lebih khususnya lagi pada

pembelajaran dalam suatu pendidikan.




BAR IIT

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Fokus penelitian ini adalah pembiasaan Shalat Sunnah Dhuha dalam
pembinaan akhlak peserta didik. Untuk mengungkap substansi penclitian ini
diperlukan pengamatan yang mendalam dan dengan latar yang dialami. Dengan
demikian pendekatan yang diambil adalah pendekatan kualitatif atau dalam
bidang pendidikan dikenal sebagai pendekatan naturalistic.’

Bogdan dan Taylor mengemukakan, penelitian kualitatif adalah “prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.””

Sementara itu, Miles dan [luberman, sebagaimana dikutip Tanzeh dan
Suyitno, mengemukakan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian vang
bertitik tolak dari realitas dengan asumsi pokok bahwa tingkah laku manusia
mempunyai makna bagi pelakunya dalam konteks tertentu.’ Sejalan dengan
definisi tersebut, Kirk dan Miller, sebagaimana dikutip Moleong, mendefinisikan

bahwa penelitian kualitatif’ adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial

! Ahmad Tanzeh, Metodolagi Penelitian Prakiis, (Yogyakarta: Sukses Ollset, 2001), him,
16,

% Lexy . Moleong, Metodologi Penelition Kualitarif, (landung: Remaja Rosda Karva,
207), hlm. 3.

‘Ahmad Tanzeh dan Suvitno. Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: eLKAF, 2006, him.
113
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yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam
kawasannya maupun dalam peristilahannya.”

Peneliti mencrapkan pendekatan kualitatif ini berdasarkan beberapa
pertimbangan: Pertama, menyesuaikan metode kualitatif' lebih mudah apabila
berhadapan dengan kenyataan ganda. Kedua, metode ini menvajikan secara
langsung hakikat hubungan antara pencliti dengan responden. Ketiga, metode ini
lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh
bersama dan terhadap pola-pola nilai vang dihml,zlr.ui_5 Dengan demikian, peneliti
dapat memilah-milah sesuai fokus penclitian yang telah disusun, peneliti Juga
dapat mengenal lebih dekat dan menjalin hubungan baik dengan subyek
(responden) serta peneliti berusaha memahami keadaan subyek dan senantiasa
berhati-hati dalam penggalian informasi subyek sehingga subyek tidak merasa
terbebani,

Penelitian ini jika dilihat dari lokasi sumber datanya termasuk kategori
penelitian lapangan. Penelitian lapangan adalah untuk mencari dimana peristiwa-
peristiwa yang menjadi objek penelitian berlangsung. schingga mendapatkan
informasi langsung dan terbaru tentang masalah yang berkenan.” Jika di tinjau
dari sudut kemampuan atau kemungkinan penelitian dapat memberikan informasi
atau penjelasan, maka penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Penelitian

deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskriptifkan mengenai unit

“Lexy 1. Muoleong, Metodologi Penelition Kualitarif, (Bandung: "I Remaja Rosdakarya,
20073, hlm. 4.

*fhid. him. 910,

"Suratne Arsyad  Lincoln, Merodologi  Penelitian  Uniuk  Kkowomi  dan  Bisnis,
(Yogyakarta: UPP AMPYKIPN_1995), hlm, 55,




sosial tertentu yang meliputi individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.”
Dalam hal ini peneliti berupaya mendeskripsikan secara mendalam bagaimana
pelaksanaan, faktor pendukung serta penghambat dan dampak apa saja vang
muncul dalam menanamkan kebiasaan Shalat Sunah Dhuha berjamaah.
B. L.okasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di MTs Al-Falah Desa Debowae
Kecamatan Waelata Kabupaten Buru Jalan Pendidikan Rt 03 Rw 09, Karena
penulis melihat di M'l's Al-Falah Desa Debowae Kecamatan Waelata melakukan
Shalat Sunnah Dhuha vang dilaksanakan di pagi hari dilakukakan seminggu dua
kali yaitu pada hari Kamis dan Sabtu, waktu vang digunakan peneliti untuk
meneliti ini dilaksanakan sejak tanggal 30 November sampai 30 Desember 2018.
C. Kehadiran Peneliti

Sebagaimana saya menjelaskan. bahwa sifal dari penelitian kualitatif yaitu
mencari makna dari suatu fakta atau fecnomena, maka kesungguhan seorang
peneliti di tuntut ketika melakukan suatu observasi atau pengamatan di lapangan.
Seorang peneliti dalam penelitian kualitatif merupakan “instrument wama™ dalam
proses pengumpulan data melalui pengamatan.

IJalam penelitian kualitatif’ scorang peneliti harus mampu melakukan
proses imajinasi, berpikir sccara abstrak, dan bahkan jika memungkinkan dapat
menghayati dan merasakan fenomena vang terjadi di lapangan. Kedudukan

peneliti dalam penelitian kualitatit cukup rumit. la sekaligus merupakan

"Lexy ). Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 64,




perencana, pelaksanaan, pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada
akhirnya ia menjadi pelapor hasil pEI'IEHliaTI:_-‘ﬂ.R

Agar hasil penelitian mendapatkan pengamatan yang baik, kehadiran
peneliti sangat diperlukan untuk mengkaji lebih mendalam tentang rumusan
masalah yang dibahas. Kemampuan peneliti sebagai instrumen pokok, dapat
dilatih dengan seringnya berkunjung ke lokasi penelitian untuk mengadakan
wawancara dengan informan utama (kepala sekolah) atau informan pendukung
(guru, dan staf sekolah)., mengadakan pengamatan secara langsung terhadap
ohyek, memperoleh berbagai informasi, pengalaman, pengumpulan berbagai data
dan lain-lain.

Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi, peneliti bertindak sebagai pengamat partisipan
pasif. Maka untuk peneliti harus bersikap sebaik mungkin, hati-hati dan sungguh-
sungouh data yang terkumpul benar-benar relevan dan terjamin keabsahannya.

D. Sumber Data
Data vang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua:
a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung pada saat
penelitian, informannya yaitu Kepala Yayasan. Kepala Sekolah. Guru Agidah
Akhlak. Guru Ppkn dan peserta didik. Data primer ini diperolch yaitu melalui
observasi, wawancara dan dukumentasi.

bh. Data Sekunder

*ihid, him. |68,
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Data sckunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung (melalui
media perantara atau data yang dicatat oleh orang lain). Data yang diperoleh dari
literatur maupun hasil-hasil penelitian dan instasi terkait sesuai dengan
permasalahan yang diteliti. Data sckunder umumnya berupa bukti catatan atau
laporan historis yang tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan tidak
dipublikasikan.

F. Prosedur Pengumpulan Data

Pada penelitian kualitatil’ pada dasarnya teknik pengumpulan data yang
lazim digunakan adalah observasi, interview, dan dokumentasi. Kegiatan
pengumpulan data vang dilakukan dengan observasi dan wawancara mendalam
untuk mengetahui dan hasil yang memadai.”

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa peneliti ini membahas tentang
Pembiasaan Shalat Dhuha dalam Pembinaan akhlak peserta didik di MTs Al-
Falah Desa Debowae Kecamalan Waelata Kabupaten Buru maka untuk
mendapatkan data vang diinginkan maka peneliti menggunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut:

a. Observasi

Metode observasi juga disebul dengan istilah pengamatan. Pengertian

observasi dalam tradisi penelitian adalah “suatu teknik (pengumpulan

data) vang dilakukan dengan cara pengamatan secara teliti serla pencatatan

secara sistematis™."" Dalam keterangan lain dikemukakan bahwa observasi

Rurhan Bungin, Merode dan Analivis Penelitian Mencars Hnbuagan, (lakarta: PT Raja
Grrulindo Persada, 200353, hlm. 7(.

g uharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendicikan, (Jakarta: [¥ina Aksara, 1986),
him. 24.
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adalah “pengamatan dan pencatatan secara sistematik fenomena-fenomena
yang diselidiki”.'' Dalam sebuah penelitian, observasi menjadi bagian hal
terpenting yang harus dilakukan oleh peneliti, Sebab dengan observasi
keadaan subjek maupun objek penclitian dapat dilihat dan dirasakan
langsung oleh seorang peneliti. Menurut Moh. Nagzir, observasi diartikan
schagai “pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa pertolongan
alat standar lain untuk keperluan tersebut”.'?

Dengan komunikasi dan interaksi, peneliti mendapatkan kesempatan untuk
mengetahui kebiasaan dan aktivitas disana. Dan dengan melibatkan diri sebagai
aklivitas subyck, schingga tidak dianggap sebagai orang asing dengan demikian
dalam menggunakan metode observasi untuk pengumpulan data penulis harus
melakukan pengamatan sekaligus juga pencatatan terhadap fenomena yang sedang
dikumpulkan untuk kebutuhan informasinya. Untuk keperluan observasi tersebut
peneliti dapat melakukan berbagai kegiatan antara lain dalam bentuk:

a) Membual daliar pertanyaan yang sesuai dengan gambaran informasi
yang ingin diperolch.

b) Menentukan sasaran obscrvasi dan  kemungkinan waktu yang
dipergunakan untuk mclakukan obscrvasi pada sasaran tersebut secara

lentur.

""Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Andi OfTer, 1992), him, 136
“Moh Nazir, Metodolgi Penelitian, (Jukarla: Ghalia Indonesia, 1988), him. 212,




¢) Mclakukan antisipasi berkesan dengan sasaran pokok dan sasaran
sampingan, serta pertalian antara sasaran vang satu dan vang lain
sebagai suatu kesatuan,
Adapaun instrument penelitian vang digunakan dalam metode ini
adalah pedoman observasi sebagai dasar dalam mclakukan observasi di
lokasi penelitian. Peneliti menerapkan metote ini untuk mengetahui
secara langsung proses pelaksanaan pembiasaan Shalat Sunnah Dhuha,
keadaan lingkungan, sarana prasarana dan lain-lain di MTs Al-Falah
Desa Debowag Kecamatan Waelata Kabupaten Buru.
b. [Interview/ Wawancara
Interview (wawancara) merupakan bagian dari metode penelitian dimana
cara pengumpulan data dengan jalan tanya-jawab sepihak vang dikerjakan
dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan digunakan untuk
mengumpulkan data dengan cara tanyva jawab.
“Interview, sebagai suatu proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau
lebih berhadap-hadapan secara fisik. vang satu dapat melihat muka vang
lain dan mendengarkan dengan telinga sendiri, suaranya nampaknya
merupakan alat pengumpulan informasi yang langsung tentang beberapa
jenis data social, baik vang terpendam (Jatenf) maupun yang (manifest)”."
Bentuk wawancara adalah “informan diarahkan denpan scjumlah
pertanyaan dengan tujuan untuk mengumpulkan  atau  memperkaya

informasi atau data yang sangat rinci, kaya dan padat yang hasil akhirnya

"Ahmad Tanzeh dan suyitno, Dusar-Dasar Penelition, hlm., 140,
“Sutrisno Hadi, Metode Research, him, 192,




digunakan untuk analisis kualitatif™."* Dalam hal vang sama Arikunto juga
menjelaskan bahwa interview adalah “suatu metode atau cara yang
digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan tanya
Jawab scpiha}(“.'ﬁ

Dengan  kala  lain, melode wawancara ini digunakan  untuk
memperoleh data tentang lmplikasi pembiasaan Shalat Sunnah Dhuha.
pelaksanaan dan juga dampak pembiasaan Shalat Sunah Dhuha dalam
pembinaan akhlak peserta didik. Sedangkan hubungan antara peneliti
dengan subyek vang diwawancarai adalah dalam suasana biasa dalam
kehidupan sehari-hari saja, sehingga tidak terlihat kaku dan menakutkan.

Adapun vang menjadi tchnik wawancara yang peneliti lakukan adalah
wawancara scmiterstruktur (Semistructure Interview). Jenis wawancara ini
sudah  termasuk  dalam  kategori  in-depl interview, dimana dalam
pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara

terstuktur.'” Adapun yang akan di wawancarai peneliti adalah:

No Nama Jabatan keterangzan

1. | Harun Asnawi, 8.Pd.i Ketua Yayasan/Guru v

Bahasa Arab

2 Endri Wahyono, 5.Pd.i : Kepala Sckolah v
|

3. Elok Huri Farida, S. Pd.i | Guru Agidah Akhlak ¥

4. | Siti Katijah | Guru Ppkn v

f"..-‘l.hmad Tanzeh dan Suyjinp, Dasgr-Dasar Penefifian. him. 142.
{:‘Sutmrﬁimi Arikunto, Dgsar-{asar bvafugsi Pepdidik, hlm. 270
‘Sugiyono, Memohami Penelitian Kualfrarif, (Randunge: Alfabeta, 2000), hlm. 73.




‘ 5. ‘ Trisna Peserta didik v

" 6. | Intan Peserta didik ¥

Setclah selesai wawancara, peneliti menyusun hasil wawancara schagai
hasil catatan dasar sekaligus abstrak untuk keperluan analisis data.
¢. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan saal penelitian turun langsung ke lapangan di MTs

Al-Falah  Desa Debowae Kecamatan Waelata Kabupaten Buru.

Dokumentasi ini  dilakukan untuk memperoleh dukumen-dokumen

pendukung dalam proses penyusunan hasil/laporan penelitian.

I. Visi, misi."®

2. Sejarah sekolah
F. Analisis Data

Analisis data menurut Moleong adalah “proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan hipotesis kerja scperti vang disarankan oleh data”. Bogdan dan Biklen
mengemukakan bahwa analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan
secara sistematik hasil wawancara, catalan-catatan dan bahan-bahan yang
dikumpulkan guna meningkatkan pemahaman terhadap semua  hal vang
dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan. Analisis data
yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis data interaktif (inferactive
model) terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. vaitu:

. Reduksi Data.

"*Visi, Misi, Dinding Ruang Kantor tanggal 05 Desember 2018,




37

Data reduction/reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok.
memfokuskan pada hal-hal penting, dicari pola dan temannya. Reduksi
data diartikan sebagai proses pemilihan pemusatan perhatian pada
penycderhanaan, pengabstrakan dan transformasi data-data kasar yang
muncul dari catatan tertulis di lapangan.
2. Penyajian Data.
Penyajian data vaitu, penyajian-penyajian sebagai sekumpulan informasi
tersusun yang menjadi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.
3. penarikan kesimpulan/verivikasi.
verivikasi ini, peneliti berusaha menarik kesimpulan dari lokasi penelitian
terhadap data yang diperoleh sihingga dapat menjawab masalah yang
dirumuskan pada focus penelitian.'”
G. Pengecckan Keabsahan Temuan
Keabsahan data mutlak diperlukan dalam penelitian kualitatif. Oleh karena
itu, dilakukan pengecckan keabsahan data. Dalam melakukan pengecekan data,
pencliti mencrapkan teknik berikut:
d. Triangulasi
Triangulasi ini merupakan cara yang paling umum digunakan bagi
peningkatan validitas data dalam penelitian kualitatif

b. Memperpanjang Keikutsertaan

thid hlm. 17,
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Scperti vang telah dikemukakan bahwa dalam penelitian  kualitatif,
peneliti merupakan instrument kunci, maka keikutsertaan peneliti sangat
menentukan dalam pengumpulan data. Agar data yang diperoleh sesuai
dengan kebutuhan pengamatan dan wawancara tentunya tidak dilakukan
dengan  waktu yang  singkat, tetapi memerlukan perpanjangan
keikutsertaan dalam penelitian.
¢. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur
dalam situasi vang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang
dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinei.
H. Tahap-Tahap Penelitian
IDalam penelitian ini peneliti berencana melakukan langkah-langkah penelitian
dalam beberapa tahap scbhagai berikut:
a. Pembuatan rencana (planing)
b. Pelaksanaan tindakan {Action)
¢. Pemantauan (Observasi),
d. dan Refleksi (Reflektion)
L. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang sangal penting
dalam pengumpulan data, Instrumen harus relavan dengan masalah yang dikaji.
Mengingat karcna penclitian ini adalah penelitian kualitatif, maka instrumen
penelitian adalah penulis sendiri (human Instrumen). Penclitian kualitatif schagai

human  instrumen berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informasi
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sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data,
analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas semuanya.”” Penulis
sebagai instrumen harus mempunyai kemampuan menganalisis data. Barometer
keberhasialan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang digunakan,
karenang digunakan dalam penelitian lapangan ini meliputi: daftar peryataan
penclitian yang telah dipersiapkan, kamera, alat perekam, pulpen dan buky
catatan.

lolak ukur keberhasilan penelitian Juga tergantung pada instrument yang
digunakan. Oleh karena itu, penclitian lapangan (Field research) vang meliputi
observasi, wawancara dan dokumentasi dengan daflar pertanyanan vang telah
disediakan, dibutuhkan kamera, alat perckam (recorder) dan alat tulis menulis

berupa buku.

re)

“Sugiono, Metode penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Cel 1 Bandung: Alfabela,
201025, him. 306,




BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penulis, melakukan penelitian, dan menganalisis hasil penelitian
sebagaimana yang telah direncanakan, maka dalam pembahasan bab terakhir ini
penulis akan memberikan kesimpulan sebagai berikut:

I. Shalat Sunnah Dhuha dalam pembinaan akhlak peserta didik di MTs Al-
Falah Desa Debowae Kabupaten Buru, Shalat Sunnah Dhuha, memberikan
sosialisasi dan pengawasan pada peserta didik dan sebelum atau sesudah
Shalat peserta didik diambil absen terlebih dahulu, karena dalam
menjalankan kegiatan Shalat Sunnah Dhuha ini adanya kerjasama antar
guru, schingga dengan mengadakan Shalat Sunnah Dhuha bisa menjalin
hubungan baik dengan peserta didik kemudian bagi peserta didik vang tidak
melakukan Shalat Sunnah Dhuha maka akan, diberikan sangsi vang telah
ditetapkan oleh sekolah

2. Implikasi pembiasaan Shalat Sunnah Dhuha dalam pembinaan akhlak
peserta didik di MTs Al-Falah Debowae Kecamatan Waelata Kabupaten
Buru yaitu:

Peserta didik peserta didik lebih sopan terhadap orang tua, lebih tawakal,
memperkuat tali silaturahmi antara guru dan peserta didik. hal ini dapat
terlihat ketika diadakan pembiasaan Shalat Sunnah Dhuha peserta didik bisa

menjadi lebih baik dari sebelumnya.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka penulis memberikan
. saran scbagai berikut:

I. Kepada Kepala Madrasah hendaknya sclalu mengadakan peningkatan
dalam melaksanakan tugasnya schingga terwujud disiplin yang tinggi serta
tidak pernah berhenti untuk memotivasi guru dalam meningkatkan
kinerjanya dan melengkapi sarana dan prasarana vang belum ada di
sekolah.

2. Kepada guru-guru MTs Al-Falah Desa Debowae Kecamatan Waelata
Kabupaten Buru khususnya guru yang bertanggung jawab terhadap
kelancaran ibadah Shalat Sunnah Dhuha berjama’ah diharapkan lebih
meningkatkan kedisiplinan/ketertiban dalam membina akhlak peserta didik
mengingal Shalat Sunnah Dhuha adalah Ibadah sunah yang memiliki
banyak manfaat terutama untuk anak usia sckolah. menentukan
perkembangan seorang anak.

3. Kepada orang tua peserta didik meskipun pengetahuan agamanya cukup
hendaknya dapat memperhatikan anak-anaknya dalam menjalankan Shalat
wajib maupun Sunnah, karena perkembangan pada anak tidak bisa
diserahkan sepenuhnya kepada lembaga pendidikan atau guru saja, karena
di sini keluarga juga sangat berperan besar.

4. Kepada para peserta didik hendaknya senantiasa memahami dan lebih

disiplin untuk mclaksanakan Shalat Sunnah Dhuha berjama’ah di sckolah,
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sehingga kegiatan Shalat Sunnah Dhuha ini tidak hanya sekedar sebagai
tata tertib sckolah.

. Kepada peneliti yang akan datang hendaknya mengadakan penelitian
terhadap scgala sesuatu yang menyangkut permasalahan pendidikan untuk

mencari solusi terbaik demi tercapainya tujuan pendidikan yang lebih baik.
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